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Abstrak
 

Rambu solo’ merupakan ritual upacara kematian yang dimaknai sebagai bentuk penghormatan dan

pemujaan kepada arwah nenek moyang oleh masyarakat Suku Toraja. Rambu solo’ juga memiliki kaitan

dengan sistem stratifikasi sosial, yaitu pelaksanaannya yang harus memperhatikan status sosial orang yang

akan diupacarakan. Namun, pelaksanaan upacara adat pemakaman rambu solo’ tampaknya mulai mengalami

perubahan secara perlahan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan dinamika agama dan status

sosial-ekonomi yang berpengaruh terhadap perubahan pelaksanaan rambu solo’ dari masa ke masa dan

implikasinya terhadap respon masyarakat Toraja dalam melihat upacara rambu solo’. Penulis menggunakan

metode studi pustaka dengan melakukan telaah terhadap kajian-kajian mengenai fenomena sosial budaya

yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini juga melibatkan wawancara mendalam sebagai bentuk

validasi dalam melihat perubahan pelaksanaan rambu solo’ di masa sekarang. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pelaksanaan rambu solo’ mulai mengalami perubahan pada masa pasca-kemerdekaan. Perubahan

tersebut dipengaruhi oleh masuknya agama Kristen dan adanya aktivitas merantau yang turut mengubah

status sosial-ekonomi masyarakat Toraja. Lebih lanjut, perubahan tersebut kemudian menimbulkan tiga

respon dan sikap yang berbeda di antara masyarakat Toraja terhadap pelaksanaan rambu solo’, yakni 1)

Pelaksanaan rambu solo’ tetap pada aturan lama, dan disesuaikan dengan status sosial, 2) Pelaksanaan

rambu solo’ tidak lagi hanya berdasarkan status sosial, tetapi juga kemampuan ekonomi, dan 3) Pelaksanaan

rambu solo’ mulai ditinggalkan karena dianggap tidak lagi relevan, menjadi ajang adu gengsi/prestise, dan

hanya bentuk pemborosan. Pada akhirnya, keberadaan upacara rambu solo’ yang semakin meningkat

memicu munculnya berbagai pandangan terhadap pelaksanaannya yang juga dilakukan dengan cara

berbeda-beda.

......Rambu solo' is a death ceremony which is interpreted as a form of tribute to and worship of ancestral

spirits by the Toraja people. Rambu solo' also associated with the social stratification system, that is, its

implementation must be taken into account the social status of the person to be held the ceremony for.

However, the implementation of the traditional rambu solo' funeral ceremony seems to be slowly changing.

The purpose of this study is to reveal the dynamics of religion and socio-economic status that affect the

changes in the implementation of rambu solo' from time to time and the implications towards the perception

of the Toraja people in seeing the rambu solo’ ceremony. The author uses the literature study method by

conducting a research of literatures on socio-cultural phenomena that have been carried out previously. This

research also involves interviews as forms of validation in seeing changes in the implementation of rambu

solo' in the present. The results showed that the implementation of rambu solo' began to change in the post-

independence period. This change was influenced by the entry of Christianity and the existence of

wandering activities that changed the socio-economic status of the Toraja people.. Furthermore, this change
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then stir different responses among the Toraja people towards the implementation of rambu solo', namely 1)

the implementation of rambu solo' remained on the old rules, and was adjusted to social status, 2) the

implementation of rambu solo' was no longer based solely on social status, but rather economic capability,

and 3) The implementation of rambu solo’ is starting to be abandoned because it is considered no longer

relevant, becomes an arena for prestige competition, and is just a form of waste. In the end, the existence of

rambu solo' ceremony which keep increasing triggered the emergence of various perspectives on its

implementation which was carried out in different ways.


